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Peran Helicopter Parenting pada Pengambilan
Keputusan Karir Remaja: Dukungan ataukah
Hambatan?

Ni Putu Adelia Kesumaningsari, Jessica Irawan, Setiasih

A. Pengambilan Keputusan Karir Remaja

Masa remaja merupakan masa krusial dalam menentukan keputusan yang
berkaitan dengan masa depan (1). Remaja mulai dituntut untuk mandiri
dalam menjalani kehidupannya, seperti berusaha mengatasi masalah tanpa
pengaruh orang lain, bertanggung jawab, dan juga mampu membuat
keputusan sendiri. Salah satu keputusan yang perlu diambil adalah keputusan
mengenai karir apa yang hendak ditekuninya kelak. Pengambilan keputusan
karir ini biasanya diawali terlebih dahulu dengan eksplorasi pengetahuan
berkait bidang karir yang dicita-citakan, kemudian dilanjutkan dengan
penetapan pilihan karir, mata pelajaran, dan/atau pemilihan program studi
di jenjang berikutnya untuk menunjang karir yang dipilih (2).
Pengambilan keputusan karir dikenal dengan istiral career decision-
making. Career decision-making merupakan suatu proses yang menggambarkan
pilihan yang dibuat individu ketika memilih karir tertentu (3). Pengambilan
keputusan karir merupakan proses yang penting bagi remaja dikarenakan
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proses saat melakukan pengambilan keputusan karir membantu remaja
menentukan identitas, tujuan hidup, dan masa depan. Pengambilan
keputusan karir akan mendorong remaja mengeksplorasi minat, nilai, bakat,
dan aspirasi pribadi (4). Pengambilan keputusan karir yang tidak tepat
meningkatkan resiko putus sekolah atau masalah lainnya (5). Kesulitan
dalam proses pengambilan keputusan karir juga dapat mengakibatkan stress,
penghindaran, dan pengambilan keputusan yang tertunda, yang kemudian
berasosiasi dengan rendahnya kebahagiaan, harga diri, kesejahteraan, dan
juga kepuasan karir (6).

Walaupun pengambilan keputusan karir merupakan suatu hal yang
penting, namun pada kenyataannya banyak remaja yang merasa kebingungan
dalam menentukan arah karirnya (7). Hal ini dapat dipahami mengingat
pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses yang cukup kompleks
bagi remaja. Penelitian yang melibatkan 566 siswa menengah atas dan
kejuruan di Indonesia menemukan bahwa tingkat kesulitan pengambilan
keputusan karir remaja masih tinggi (8). Penelitian lain di Indonesia juga
menemukan bahwa terdapat remaja akhir belum mengidentifikasi identitas
vokasionalnya secara optimal, dibuktikan dengan keputusan pengambilan
jurusan studi yang tidak matang seperti misalnya tidak didasari pertimbangan
minat pribadi (9). Individu yang membuat keputusan pengambilan dukungan
karir secara tidak tepat mencerminkan adanya kesulitan dalam pengambilan
keputusan karir (10). Dampak kesulitan pengambilan keputusan karir di fase
remaja dapat berlanjut pula di tahapan perkembangan berikutnya, seperti
misalnya dalam penelitian Vertberger dan Gati (11) yang menemukan
bahwa 57% sampel individu dewasa muda yang ditelitinya menyatakan
bahwa membuat keputusan karir adalah tugas yang sangat sulit.

Pengambilan keputusan karir seseorang menghadapi tantangan tersendiri.
Dinamika pasar kerja yang terus berkembang membuat seseorang harus
terus menerus melakukan penyesuaian keputusan karir. Hal ini menandakan
bahwa pengambilan keputusan karir tidak lagi merupakan langkah sekali
jalan, namun merupakan perjalanan berkelanjutan yang membutuhkan
proses adaptasi terus menerus dan pengambilan keputsusan ulang. Hal
ini diperkuat oleh studi mengenai Digital Talent Report Gap (12) yang
menyoroti adanya perubahan yang konstan mengenai keterampilan dan
peluang lapangan pekerjaan di era digital saat ini. Selain itu pengambilan
keputusan karir juga melibatkan evaluasi berbagai faktor dan perkembangan
pribadi. Peningkatan ketrampilan seseorang, perubahan nilai-nilai individu,
dan penemuan minat baru yang terjadi di sepanjang rentang kehidupan
mendorong suatu proses yang dinamis dalam pengambilan keputusan karir
(13).

Berdasarkan Social Cognitive Career Theory (SCCT) (14,15), individu
dapat menentukan aspirasi karirnya apabila ia merasa kompeten akan
kemampuannya untuk menyelesaikan berbagai tugas bertujuan, memiliki
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keyakinan positif terhadap berbagai konsekuensi atas berbagai tindakan
berkait karir yang ia lakukan, serta mengembangkan minat karir yang
relevan. Secara umum, terhambatnya pengambilan keputusan karir pada
remaja disebabkan oleh kebingungan arah karir karena remaja belum
mengetahui secara pasti potensi yang dimiliki serta kurangnya pengetahuan
yang luas mengenai karir (16). Faktor lainnya dikarenakan remaja tidak
memiliki keyakinan atas kemampuan diri yang kemudian menyebabkannya
tidak mampu memecahkan masalah mengenai pemilihan karir (17).
Social Cognitive Career Theory (SCCT) (14,15) juga mengungkapkan
bahwa faktor sosial-kognitif yang mempengaruhi aspirasi karir individu
juga dipengaruhi oleh 3 variabel lain yakni proximal (faktor lingkungan
yang berpengaruh selama proses aktif pengambilan keputusan karir) dan
distal (yakni variabel lingkungan yang membentuk individu sebelum proses
aktif pengambilan keputusan karir seperti misalnya status sosial ekonomi;
faktor pribadi seperti kepribadian, orientasi kultural; dan faktor belajar).
Oleh sebab itu, faktor-faktor yang menghambat pengambilan keputusan
karir pada remaja sangat beragam. Secara umum terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan karir, antara lain faktor internal
(seperti minat pribadi, efikasi diri, dan harapan individu terhadap hasil
yang diperoleh dari pekerjaan), eskternal (seperti remunerasi finansial, prestis
pekerjaan, dan aksesibilitas pekerjaan), dan interpersonal (seperti faktor
anggota keluarga, pendidik, teman sebaya, dan tanggungjawab sosial) (18).
Salah satu sumber keyakinan diri remaja di Indonesia dalam
mengambil keputusan karir adalah berasal dari orangtua. Fouad et al(19)
dalam studi kualitatif yang melibatkan partisipan beretnis Asian American,
menemukan bahwa aspirasi karir bagi individu yang berasal dari budaya
kolektivis sangat dipengaruhi oleh orangtua dan harapan serta ekspektasi
keluarga. Terlebih, bagi remaja, dukungan dari orangtua adalah hal yang
sangat dibutuhkan untuk membantu remaja membuat keputusan karir
(20). Dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan karir, remaja
dapat mengkomunikasikan pilihan karir atau jurusan studi yang menjadi
minat mereka kepada orangtua, dan orang tua akan memberikan informasi
dan/atau saran tentang hal tersebut sebagai pertimbangan tambahan (21).
Penelitian Ali & Mukhibat (22) terhadap 280 Siswa Menengah Atas di
Indonesia menemukan bahwa dukungan yang diterima oleh remaja dari
orangtua akan meningkatkan keyakinannya dalam mengambil suatu keputusan
karir, sehingga keragu-raguan karirnya menurun. Keraguan yang menurun
ini tentu akan memperbesar peluang pengambilan keputusan Kkarir.
Remaja pada umumnya membutuhkan persetujuan dari orangtua
terhadap karir yang dipilihnya. Persetujuan orangtua ini menjadi suatu bentuk
dukungan dari orangtua yang dibutuhkan oleh remaja untuk pemilihan karir.
Secara umum remaja memandang orangtuanya sebagai panutan, sehingga
remaja akan mempertimbangkan bahkan mengikuti preferensi orang tuanya
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untuk membuat keputusan karir (23). Namun di sisi lain, persetujuan
orangtua terhadap pilihan karir ini juga menghambat proses pengambilan
keputusan karir remaja. Walaupun remaja pada akhirnya mengambil suatu
keputusan karir, namun tidak jarang bahwa keputusan karir yang diambil
ini sebetulnya bukan berasal dari pilihan pribadinya, Sucipto & Santoso
menemukan bahwa kesulitan remaja dalam memutuskan karir disebabkan
karena adanya perasaan takut untuk mengambil keputusan karena perbedaan
pandangan terhadap karir antara anak dan orangtua. Orangtua seringkali
memiliki keinginan yang berbeda dengan pilihan karir anak, terlebih jika
sifat orangtua sangat keras dan terlalu mengarahkan anak untuk mengikuti
kemauan orangtua (24). Orangtua juga seringkali memberikan arahan atau
saran karir yang berbeda dengan potensi atau kemauan anak, sehingga
anak bingung harus mengambil keputusan karir yang baik seperti apa (25).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kehadiran orangtua dalam
pengambilan keputusan karir remaja memberikan dampak yang bervariasi.
Orangtua menjadi sumber dukungan remaja dalam pengambilan Kkarir,
namun terkadang orangtua juga terkadang tidak benar-benar memberikan
kebebasan pada anak untuk memilih karir yang diinginkan. Orangtua
cenderung melindungi anak untuk tidak mengambil pilihan karir yang
salah dengan memberikan arahan, keterlibatan, dan dukungan yang sangat
intens terhadap pilihan karir anak. Pola pengasuhan dimana orangtua
sangat menyayangi dan melindungi anak mereka hingga bersikap “melayang-
layang” seperti helicopter yang mengamati setiap gerakan anaknya dengan
hati-hati disebut dengan helicopter parenting (26). Orang tua dengan pola
pengasuhan helicopter biasanya terlalu terlibat dan protektif, terus menerus
berkomunikasi dan mencampuri urusan remaja, membuat keputusan untuk
remaja, dan selalu berusaha menghilangkan hambatan yang dihadapi remaja
(27). Orang tua dengan pola pengasuhan ini adalah orang tua hangat
dan mendukung, namun memberikan kontrol yang tinggi dan kebebasan
atau otonomi yang rendah (28). Menurut Sood & Singh (29) orang tua
dengan helicopter parenting seringkali memiliki niat yang baik. Orang tua
berperilaku demikian karena ingin memberikan cinta, perlindungan, dan
perhatian kepada anak remajanya dengan tidak membiarkan mereka gagal
dalam segala aspek kehidupannya

Helicopter parenting dikatakan berkaitan dengan buruknya fungsi
pengambilan keputusan pada remaja karena orang tua selalu berusaha
memecahkan semua masalah remaja dan memikul tanggung jawab sampai
mereka dewasa sehingga remaja hampir tidak pernah mengembangkan
keyakinan yang kuat pada kemampuannya sendiri (29). Remaja yang dibesarkan
dengan helicopter parenting telah diamati menunjukkan kesulitan dalam
pengambilan keputusan (26). Namun tidak di semua budaya pengasuhan
yang mengontrol memberikan dampak yang negatif. Penelitian Sovet &
Metz (6) mencoba membandingkan kemampuan pengambilan keputusan
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karir antara remaja di Perancis dan Korea ditinjau dari pola pengasuhan.
Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa, remaja Korea dapat mengambil
keputusan karir dengan lebih mudah dan lebih baik di bawah pola
pengasuhan otoriter, sedangkan remaja Perancis lebih mudah melakukan
pengambilan keputusan di bawah pola pengasuhan otoritatif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pola pengasuhan yang mengontrol seperti dalam
pengasuhan otoriter mungkin lebih cocok untuk remaja-remaja di negara
kolektivis, termasuk pada konteks remaja Indonesia. Pola pengasuhan yang
mengontrol ini juga menjadi ciri khas dari helicopter parenting. Dengan
demikian, peran helicopter parenting pada pengambilan keputusan karir
remaja Indonesia diduga memiliki pola yang khas.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja
membutuhkan peran orangtua untuk memberikan dukungan dan arahan
terkait karir yang hendak diambil. Pemberian dukungan sekaligus arahan
adalah praktik pengasuhan yang ada dalam helicopter parenting. Memperhatikan
kekhasan pola pengasuhan /elicopter dan juga hasil penilitian terdahulu
mengenai ragam dampak helicopter parenting terhadap pengambilan keputusan
remaja, maka penelitian ini mencoba untuk mengkaji lebih dalam mengenai
keterkaitan antara helicopter parenting dan pengambilan keputusan karir pada
remaja sehingga diperoleh gambaran apakah pola pengasuhan ini menjadi
sumber dukungan atau hambatan pengambilan keputusan karir remaja.
Peneliti menduga bahwa terdapat hubungan antara helicopter parenting dan
pengambilan keputusan karir pada remaja.

B. Hubungan Antara Helicopter Parenting dan Pengambilan
Keputusan Karir Remaja

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara helicopter parenting
dan pengambilan keputusan karir remaja.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan

Karakteristik Frekuensi % Karakteristik Frekuensi %
Jenis kelamin Konsentrasi jurusan
Perempuan 77 56,6% IPA 109 80,2%
Laki-laki 54 39,7% IPS 27 19,8%
Memilih tidak menjawab 5 3,7%
Keputusan mengenai karir Kesesuaian jurusan dengan aspirasi
karir
Ya, sudah 73 53,7% Sesuai 81 59,6%
Belum 25 18,4% Tidak sesuai 29 21,3%
Ragu-ragu 38 27,9% Ragu-ragu 26 19,1%
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Tabel 1 menunjukkan informasi mengenai karakteristik responden.
Sebagian besar partisipan merupakan perempuan yaitu sebanyak 77 orang
(56,6%). Sedangkan jumlah responden laki-lakinya sebanyak 54 orang (39,7%)
dan sisanya sebanyak 5 orang (3,7%) memilih untuk tidak menjawab. Dasri
136 responden, 109 orang (80,2%) merupakan siswa dari jurusan IPA,
sedangkan 27 orang lainnya (19,8%) merupakan siswa dari jurusan IPS.

Separuh dari responden yakni 73 orang (53,7%) sudah menentukan
profesi yang akan ditekuninya di masa depan, namun separuh lainnya
berada dalam kategori keragu-raguan karir (38 orang, 27,9%) dan sisanya
belum menentukan karir yang ingin ditekuni (25 orang lainnya, 18,4%).
Data mengenai kesesuaian jurusan dengan pilihan profesi juga menunjukkan
hasil yang serupa, yakni 81 orang (59,6%) merasa jurusannya saat ini
sudah sesuai dengan gambaran profesi yang akan ditekuninya di masa
depan sedangkan 29 orang (21,3%) merasa jurusannya saat ini belum
sesuai dan 26 orang lainnya (19,1%) ragu-ragu apakah jurusannya saat ini
sudah sesuai dengan profesi yang akan ditekuninya di masa depan. Kedua
temuan ini menunjukkan bahwa ada responden yang belum sepenuhnya
memahami karir yang ingin ditekuni dan meyakini dukungan karir yang
telah diambil.

Tabel 2. Data Demografi Orang Tua Partisipan

Karakteristik | Frekuensi % Karakteristik Frekuensi %
Pendidikan terakhir ayah Pekerjaan ayah
SD 1 0,7% | Wirausaha 71 52,2%
SMP 30 22,1% | Pegawai swasta 47 34,6%
Diploma 4 2,9% | Lainnya: Almarhum 7 5,1%
Sarjana (S1) 87 64% | Tidak bekerja 4 2,9%
Pascasarjana (S2) 11 8,1% | Guru/dosen 3 2,2%
Doktoral (S3) 3 2,2% | Freelancer/pekerja proyek 2 1,5%
Pegawai BUMN 1 0,7%
POLRI/TNI 1 0,7%
Pegawai negeri -
Pendidikan terakhir ib Pekerjaan ibu
SD 1 0,7% | Ibu rumah tangga 83 61%
SMP 16 11,8% | Wirausaha 28 20,6%
Diploma 17 12,5% | Pegawai swasta 16 11,8%
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Karakteristik Frekuensi % Karakteristik Frekuensi %

Sarjana (S1) 90 66,2% | Guru/dosen 4 2,9%
Pascasarjana (S2) 10 7,3% | Freelancer/pekerja proyek 3 2,2%
Doktoral (S3) 2 1,5% | Pegawai BUMN 1 0,7%

POLRI/TNI 1 0,7%

Pegawai negeri - -

Tabel 2 menunjukkan informasi mengenai latar belakang orangtua
responden. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki ayah (87 orang, 64%) dan ibu (90 orang, 66.2%) dengan
pendidikan terakhir Sarjana (S1). Pekerjaan ayah responden sebagian besar
adalah wirausaha yaitu sebanyak 71 orang (52,2%) dan pegawai swasta
yaitu sebanyak 47 orang (34,6%), sedangkan pekerjaan dari ibu responden
sebagian besar adalah ibu rumah tangga yakni 83 orang (61%).

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Variabel R? B B S.E. t p

Hubungan antara helicopter 0,130 | -0,360 | -0,749 | 0,167 | 4,474 | 0,001
parenting dan career decision-making

Tabel 3 menunjukkan hasil dari uji hipotesis. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara helicopter parenting dan
pengambilan keputusan karir remaja (R* = 0,130, B = -0,749, p = 0,001, p
< 0,05). Hubungan antara helicopter parenting dan pengambilan keputusan
karir bersifat negatif, artinya semakin rendah helicopter parenting maka
remaja semakin mampu dalam mengambil keputusan karir, begitu pula
sebaliknya. Kontribusi helicopter parenting terhadap pengambilan keputusan
karir adalah 13%. Berdasarkan hasil kategorisasi skor helicopter parenting
dan pengambilan keputusan karir berdasarkan norma ideal, dapat diketahui
bahwa responden dalam penelitian ini cenderung mengalami gaya pengasuhan
helicopter pada rentang skor sedang (47,8%) hingga rendah (39,7%). Skor
pengasuhan helicopter yang cenderung rendah mengindikasikan bahwa
responden merasa orang tua tidak terlalu mencampuri urusan mereka serta
tidak terlalu mengontrol keputusan yang remaja buat. Sedangkan kemampuan
pengambilan keputusan responden sebagian besar berada pada kategori
cenderung sedang (54,4%) mengarah ke tinggi (22,1%). Intervensi orang
tua yang tidak terlalu banyak membuat remaja mampu mengembangkan
keterampilan yang diperlukan karena mereka terbiasa menghadapi tantangan
perkembangan yang sesuai dengan usianya, sehingga mereka berkesempatan
terlibat dalam pengambilan keputusan-keputusan mandiri (32) dan tidak
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menunjukkan kesulitan dalam pengambilan keputusan karir (26). Hal ini
juga sesuai dengan Karamoy (33) yang menyatakan bahwa ketika orang
tua tidak terlalu mengatur dan mencampuri urusan anak, maka tingkat
kemampuan pemecahan masalah remaja akan semakin baik. Ketika tidak
terlalu diatur dan diberi sedikit kebebasan, remaja terlatih untuk membuat
pilihannya sendiri dan salah satunya termanifestasikan dalam pengambilan
keputusan seputar karirnya. Mereka akan terbiasa mempertimbangkan dan
memperhitungkan apa yang akan dilakukannya, apa yang akan dipilihnya,
apa akibat dari pilihannya, bagaimana pendapat orang lain di sekitarnya,
dan pertimbangan-pertimbangan lainnya.

Pengasuhan helicopter pada dasarnya didasari didorong oleh rasa cinta
dan perhatian (concern) dari orangtua kepada anak (34). Kendati demikian
penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja yang tumbuh
dalam lingkungan ‘“elicopter parenting” secara umum cenderung mengalami
hambatan dalam pengembangan keterampilan pengambilan keputusan.
Pengasuhan helicopter berhubungan ketergantungan terhadap orang lain
dalam pengambilan keputusan. Dampak lainnya adalah ada kecenderungan
anak untuk menghindar dari pengambilan keputusan secara mandiri dan
pengambilan keputusan seringkali menjadi kurang rasional (35). Remaja
yang diasuh dengan perilaku pengasuhan ini cenderung merasa khawatir
menerima evaluasi negatif dikarenakan merasa tidak mampu untuk mengambil
suatu keputusan secara mandiri (36).

Disamping itu, seseorang yang mengalami helicopter parenting mengalami
tingkat adaptabilitas karir dan eksplorasi diri yang rendah (37)it investigates
how emerging adults’ career meta competencies of vocational identity
formation and career adaptability relate to perceived helicopter parenting.
Participants included 491 emerging adults studying in a Canadian University
(74.1% female, average age = 20.4 years old. Remaja yang dipengaruhi
oleh helicopter parenting dapat mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
minat dan tujuan karir mereka sendiri. Orangtua yang terlalu terlibat dapat
memaksa remaja untuk berpikir, merasakan, dan bertindak dengan cara
tertentu dengan tekanan yang diberikan sehingga menimbulkan suatu rasa
bersalah dan mengabaikan perasaan anak (38). Dengan demikian, keterlibatan
yang berlebih dari orangtua sering kali mengarah pada ketidakpastian diri
dan kecemasan terkait keputusan yang harus diambil oleh remaja. Hal
ini didukung oleh sebuah penelitian di Kanada yang menunjukkan bahwa
individu yang diasuk dengan pengasuhan helikopter menjadi meragukan
kemampuan dirinya sehingga cenderung memiliki status identitas vokasional
moratorium (37)it investigates how emerging adults’ career meta competencies
of vocational identity formation and career adaptability relate to perceived
helicopter parenting. Participants included 491 emerging adults studying in
a Canadian University (74.1% female, average age = 20.4 years old.

Perkembangan Ditinjau dari berbagai Perspektif | 221




Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Helicopter Parenting dan Dimensi Pengambilan
Keputusan Karir

Data r p
Helicopter Parenting — Career Decidedness -0,151 | 0,079
Helicopter Parenting — Career Comfort 0,017 | 0,846
Helicopter Parenting — Career Choice Anxiety -0,184 | 0,032
Helicopter Parenting — Need for Information -0,343 | 0,000
Helicopter Parenting — Career Salience -0,355 | 0,000
Helicopter Parenting — Readiness -0,296 | 0,000
Helicopter Parenting — Inconsistent Information -0,458 | 0,000
Helicopter Parenting — External Barrier -0,407 | 0,000

Penelitian ini juga mencoba menjelaskan dinamika hubungan antara
helicopter parenting dengan pengambilan keputusan pada remaja. Tabel 4
menunjukkan dinamika hubungan antara helicopter parenting dan pengambilan
keputusan karir remaja. Helicopter parenting berhubungan negatif signifikan
dengan aspek Career Choice Anxiety (r = -0.184, p < 0.05), Need for Information
(r = -0.343, p<0.001), Career Salience (r = -0.355, p<0.001), Readiness (r =
-0.296, p<0.001), Inconsistent Information (r = -0.458, p<0.001), dan External
Barrier (r = -0.407, p<0.001). Pengasuhan helikopter yang diterapkan oleh
orangtua berkaitan dengan rendahnya skor enam aspek dari pengambilan
keputusan karir di atas. Rendahnya skor pada aspek-aspek tersebut justru
menggambarkan kondisi masing-masing aspek yang tidak optimal.

Career choice anxiety adalah tingkat kecemasan yang dirasakan oleh
remaja dalam proses pengambilan keputusan karir (31). Rasa cemas ini
misalnya tercermin dari rasa takut saat remaja berfikir tentang karir yang
diinginkannya. Skor career choice anxiety yang rendah mengartikan bahwa
individu merasa semakin cemas dalam memilih karir. Hubungan yang
negatif mengindikasikan bahwa helicopter parenting justru meningkatkan
kecemasan pemilihan karir remaja karena kendali yang dilakukan oleh
orangtua membuat remaja merasa tidak memiliki otonomi dalam pengambilan
keputusan yang kemudian menyebabkan ketidakpastian dan kecemasan
dalam memilih karir yang sesuai..

Need for career information, adalah kebutuhan yang dirasakan individu
untuk memperoleh data dan pengalaman yang akurat mengenai beragam
karir sebelum membuat komitmen akan keputusan karir tertentu (31).
Semakin besar skor need for career information berarti individu belum
memahami informasi mengenai karir yang akan diraih. Dengan demikian
apabila orangtua menerapkan pengasuhan helikopter pada anaknya, maka
dapat berpotensi menyebabkan anak semakin tidak memahami informasi
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mengenai karir yang dipilihnya. Hal ini dapat disebabkan karena orangtua
yang terlalu mengendalikan dapat menyebabkan remaja untuk memiliki
kesempatan dalam mencari dan mengeksplorasi informasi tentang pilihan
karir. Dalam hal ini, dapat pula muncul kecenderungan bahwa remaja
mungkin bergantung pada orangtua untuk memperoleh informasi seputar
karir.

Career salience, adalah sebuah konstruk yang dikembangkan untuk
menggambarkan sentralitas karir dalam kehidupan individu (31). Individu
dengan career salience dicirikan dengan dirinya yang memandang karir
sebagai hal yang penting. Skor career salience yang tinggi pada penelitian
ini menggambarkan hal yang sebaliknya, bahwa individu belum memiliki
pandangan bahwa karir merupakan sesuatu yang penting. Remaja yang
diasuh melalui helicopter parenting terbiasa memenuhi harapan orangtua,
sehingga dalam pemilihan karir lebih cenderung akan menuruti apa
yang menjadi harapan orangtuanya. orang tua dengan helicopter parenting
biasanya mengarahkan atau memaksa anak remajanya untuk masuk ke
suatu jurusan yang tidak sesuai dengan kemampuan anak (20). Dengan
demikian, remaja yang dibesarkan dengan pengasuhan helikopter dapat
cenderung mengabaikan sentralitas karir pribadinya.

Readiness menggabarkan kesiapan individu untuk memperhitungkan
kompleksitas faktor keluarga, sosial, ekonomi, dan organisasi yang memengaruhi
pengembangan karir sehingga mampu membuat pilihan karir yang tepat (31).
Remaja dengan skor readiness yang rendah menunjukkan ketidaksiapannya
dalam pemilihan karir. Remaja dari orangtua dengan pengasuhan helikopter
terbiasa untuk tidak menghadapi tantangan dan masalahnya sendiri, sehingga
hal ini dapat menghambat kematangannya dalam mempertimbangkan aspek-
aspek eksternal yang mempengaruhinya dalam memilih karir. Remaja dapat
mengalami kebingungan dalam menimbang pengaruh faktor-faktor tersebut,
yang kemudian dapat menyebabkan keragu-raguan karir. Menurut Sood &
Singh (29), rendahnya pemberian otonomi ini membuat anak tidak pernah
mengembangkan keyakinan yang kuat pada kemampuannya sendiri untuk
memecahkan masalah dan mencapai tujuan yang diharapkan

Inconsistent information mencakup pemikiran individu bahwa terdapat
kontradiksi antara diri (misalnya potensi dan aspirasi) dengan karir yang
dipilih. Helicopter parenting dapat memperbesar terjadinya kontradiksi di
dalam diri remaja mengingat orangtua helikopter seringkali memberikan
masukan-masukan kepada anak yang mungkin tidak sejalan dengan aspirasi
anak. Dengan demikian, anak akan semakin merasakan adanya kontradiksi
antara aspek dirinya dengan berbagai pilihan karir yang sebetulnya diminati.

External barrier mencakup hambatan-hambatan dalam pemilihan karir
seperti misalnya perbedaan keinginan karir dengan orangtua atau nilai-nilai
kehidupan tertentu (31). Skor external barrier yang rendah menandakan
bahwa perbedaan aspirasi karir dengan faktor-faktor eksternal diri semakin
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tinggi. Apabila orangtua memiliki kecenderungan mengontrol, maka akan
semakin besar peluang terjadinya transmisi pengaruh nilai-nilai dari orangtua
kepada anak. Pengaruh dukungan kelurga dalam hal ini orangtua, terhadap
pengambilan keputusan karir pada remaja dapat dipahami karena keluarga
memiliki fungsi mentransmisi nilai, keyakinan, sikap, dan pengetahuan
kepada generasi berikutnya, sehingga keputusan karir yang akan diambil
oleh remaja itu sendiri mengacu pada nilai yang telah ditanamkan oleh
keluarga (22).

D. Helicopter Parenting Menghambat Pengambilan
Keputusan Karir Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa helicopter parenting menghambat
pengambilan keputusan karir remaja. Helicopter parenting berhubungan
dengan rasa cemas saat harus mengambil keputusan karir juga berasosiasi
dengan rendahnya kebutuhan remaja untuk mencari informasi terkait
karir, sentralitas karir, dan kesiapan karir. Pengasuhan helikopter ini juga
berasosiasi dengan munculnya perasaan kontradiksi pada diri remaja terhadap
aspirasi karir yang telah dimiliki sehingga remaja merasa semakin tidak
cocok dengan karir yang diinginkannya. Ketidakcocokan ini dapat terjadi
karena inkonsitensi informasi mengenai karir yang diterima, perbedaan
dengan nilai-nilai eksternal misalnya agama, maupun perbedaan dengan
nilai-nilai orangtua.

Hasil penelitian ini perlu diinterpertasikan dengan mempertimbangkan
beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional sehingga belum mampu menjelaskan proses yang terjadi diantara
hubungan anta variabel yang diteliti. Kedua, helicopter parenting dinilai oleh
para responden untuk pengasuh utama (primary caregiver), sehingga belum
dapat ditelusuri apakah efek pengasuhan terhadap pengambilan keputusan
karir spesifik berasal dari ibu maupun ayah. Kendati memiliki sejumlah
keterbatasan, hasil penelitian ini dapat menjelaskan keterkaitan antara
pengasuhan helikopter dan pengambilan keputusan remaja khususnya di
tingkat sekolah menengah atas di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi penyusunan program intervensi pengambilan
keputusan karir remaja dari sudut pandang pengasuhan orangtua, utamanya
bagi keluarga yang mengalami helicopter parenting.
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Narrative Review: Konsep Tuhan pada Anak Tahap
Operasional Konkret

Jasmine Qonitah Wardhana, Danan Satriyo Wibowo

A. Konsep Tuhan pada Anak

Spiritualitas dan agama merupakan dimensi penting dalam perkembangan
manusia (Paloutzian & Park, 2005). Spiritualitas merupakan kepedulian
atau kepekaan terhadap hal-hal yang bersifat roh atau jiwa (American
Psychological Association, 2023) dan merupakan suatu kesadaran yang
menghubungkan individu langsung dengan Tuhan (Doe & Walch, 2001).
Berpikir tentang Tuhan dan berdoa kepada Tuhan merupakan aktivitas
manusia yang bertujuan untuk membangun makna. Gagasan tentang Tuhan
lahir dari kebutuhan untuk menjelaskan peristiwa eksternal dan emosi
internal. Pengalaman dan emosi menimbulkan kebutuhan akan penjelasan
(Lans, 2001)

Kunci utama untuk menjalin hubungan ini adalah menyadari bahwa
Tuhan selalu ada di dalam diri mereka. Anak-anak akan menemukan
arah, kedamaian, dan dukungan dalam menghadapi masalah-masalah yang
dirasakan saat mereka mengenal dan percaya pada Tuhan (Doe & Walch,
2001).
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. semua Ciptaan dan fatau produl Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait
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dengan ketentuan:
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multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkat.

BAB XVl
KETENTUAN PIDANA

Pasal 112
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dan/atau Posal 52 untuk Penpgunaan Secara Komersial, dipidana dengan pldana penjara paling lama 2
{dhusa) tahun dam/atau pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta ruplah),

(1} Setiap Orang vana dengan tanoa hak melalukan pelanggaran hak ekonom| sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1] hurs! | untuk Pengpunaan Secara Komersial dipidana deagan pldana penjara
paling lama 1 (satu) tabun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 [seratus juta
ruptah).

(2} Setlap Drang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa fzin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonom| Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢ huruf d, hwraf £, dangatau hural b unouk Penggunsan Secara Komersial dipldana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga] tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
| lima ratus puta rupuah ),

(3) Settap Drang yang dengan tanpa hak danfatau tanpa lzin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
mclakukan pelanggaran hak ckonoml Pencipta scbagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
el i, hueaf b, hural ¢, dan fatau hural g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 [empoat) tohun danfatan pidana denda paling banyak
Rp 1.000.000.000,00 (=atu miliar rupiah).

(4] Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan datam
bentub pembujoakon, dipidomn dengan pldans penjom paling loma 10 (scpulub) tehun dan/otau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000,000,00 [empat millar rupiah).
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KATA PENGANTAR

KETUA IKATAN PSIKOLOGI PERKEMBANGAN INDONESIA
(IPPI-HIMPSD)

Sejak didirikan pada tahun 2000 yang lalu sebagai salah satu asosiasi/
ikatan tertua di bawah Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI), Ikatan
Psikologi Perkembangan Indonesia (IPPI) berkomitmen untuk selalu
memberikan sumbangsih bagi kemajuan pendidikan dan keilmuan Psikologi
Perkembangan, serta peningkatan kualitas generasi di berbagai tahapan
usia untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera dan berdaya.
Menyelengarakan berbagai kegiatan ilmiah yang menfasilitasi dan
mendukung kolaborasi antar perguruan tinggi sebagai akademisi dengan
para praktisi merupakan salah satu bagian dari upaya IPPI untuk terus
berkontribusi dalam pengembangan kajian Psikologi Perkembangan, sekaligus
memfasilitasi terciptanya jejaring riset antar peneliti, akademisi, mahasiswa,
maupun praktisi dari berbagai wilayah tanah air. Pada 2023 ini, salah satu
produk yang dihasilkan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan para
kolega berupa kumpulan artikel yang terangkum dalam Buku Bunga Rampai
yang mengangkat tema besar, “Isu Kontemporer Perkembangan Anak, Remaja,
dan Dewasa: Teori dan Praktik”, dengan sepuluh tema yaitu Well-being
pada Anak, Remaja, dan Dewasa, Pengasuhan dalam berbagai Spektrum
Perkembangan, Intervensi Perkembangan, Gawai dan Perkembangan Anak,
Growing dan Succesful Aging, Penyesuaian Pasca Pandemi, Perkembangan
ditinjau dari Berbagai Perspektif, Family Well-Being, Perkembangan Karir
dan tema Pengasuhan Berbasis Agama dan Budaya. Semoga karya-karya
ini bermanfaat dan dapat menjadi acuan dalam praktik, serta dapat
menstimulasi kolega-kolega untuk terus melakukan pengkajian beragam
aspek dan konteks Perkembangan Manusia, khususnya di Indonesia.



Pada penerbitan buku bunga rampai kali ini, kami berterima kasih
kepada semua penulis, teman-teman IPPI Daerah Istimewa Yogyakarta
serta pihak dari Penerbit Bimedia atas kerjasamanya. Semoga karya ini
dapat bermanfaat untuk semua, Aamiin.

Surabaya, 21 Maret 2024

Ketua Pengurus Pusat

Ikatan Psikologi Perkembangan Indonesia
(IPPI-HIMPSI)

Dr. Wiwin Hendriani, S.Psi., M.Si.
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KATA PENGANTAR

EDITOR

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, atas ridho dan
kasih saying-Nya, sehingga buku Bunga Rampai berjudul Isu Kontemporer
Perkembangan Anak, Remaja, dan Dewasa dapat diselesaikan dengan baik.

Bunga Rampai ini merupakan kumpulan karya ilmiah yang telah
disesuaikan penyajiannya dalam bentuk Kumpulan artikel sehingga lebih
mudah dipahami. Buku ini menyajikan 26 artikel, yang terdiri dari sepuluh
bab yaitu Bab 1 Well-being pada Anak, Remaja, dan Dewasa memuat
lima artikel, Bab 2 Pengasuhan dalam Berbagai Spektrum Perkembangan
memuat satu artikel, Bab 3 Intervensi Perkembangan terdiri dari empat
artikel, Bab 4 Gawai dan Perkembangan Anak memuat empat artikel, Bab
5 Growing dan Succesful Aging memuat satu artikel, Bab 6 Penyesuaian
Pasca Pandemi memuat satu artikel, Bab 7 Perkembangan Ditinjau dari
Berbagai Perspektif terdiri dari enam artikel, Bab 8 Family Well-Being
memuat dua artikel, Bab 9 Perkembangan Karir memuat satu artikel, dan
Bab 10 Pengasuhan Berbasis Agama dan Budaya memuat satu artikel.

Penyusunan Bunga Rampai ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak. Kami berterima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak langsung.
Secara khusus kami mengucapkan terima kasih kepada penulis atas kontribusi
tulisan yang tentunya akan memperkaya wawasan para pembaca, serta
terima kasih juga kepada tim penelaah yang telah memberikan waktu dan
pemikirannya untuk penyempurnaan penulisan karya ilmiah, dan seluruh
panitia atas dedikasi dan kerja samanya serta pihak-pihak yang tidak
dapat kami sebutkan satu per satu. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat bagi pembaca dan menjadi pemantik tumbuhnya karya lainnya
pada bidang Psikologi Perkembangan, Aamiin.

Editor,

Dr. Triana Noor Edwina Dewayani Soeharto, M.Si., Psikolog
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